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Lembar surat permohonan ijin studi pendahuluan 
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Lembar surat izin studi pendahuluan 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Lembar surat permohonan ijin penelitian 
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Lampiran 5 

Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian 

 

 



 

 

Lampiran 6

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

Lembar Persetujuan Responden 

 

Yang Bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Alamat  : 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dan 

mengisi kuesioner penelitian yang berjudul “Gambaran Gaya Hidup 

Penderita Diabetes Melitus Tipe II di UPTD Puskesmas Kecamatan 

Gunungsitoli Utara” 

Demikian surat pernyataan persetujuan ini dibuat dengan 

sepenuhnya tanpa ada paksaan dari pihak manapun dan siap untuk 

mempertanggungjawabkan sebagaimana mestinya. 

 

 

Gunungsitoli Utara,     2023 

Yang Menyatakan, 

 

 

 

(           ) 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 

Lembar kuesioner penelitian 

Gaya hidup  : 

Pola maka  : 

Aktivitas fisik  : 

Petunjuk pengisian : 1. pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 

kondisi yang dialami dengan  memberi tanda (√)  

pada pilihan yang dipilih.  

2. pilihlah jawaban yang sesuai dengan kebiasaan 

atau gaya hidup anda sehari-hari. 

No Gaya Hidup Tidak 

pernah 

1 kali/ 

minggu 

3-4 kali/ 

minggu 

Setiap 

hari 

Pola Makan 

1. Saya mengomsusi 1 centong nasi 

dalam sekali makan (1 centong 

setara >5 sendok makan) 

    

2. Saya mengomsusi ikan sedang 

dalam sekali makan (1 potong ikan 

sedang setara dengan telapak 

tangan tanpa jari) 

    

 

3. Saya mengomsusi sayur-sayuran 2 

mangkuk kecil dalam sekali makan 

    

 

4. Saya mengomsusi minuman manis 

(kopi, the, jus) 

    

5. Saya mengomsusi makana cepat 

saji (gorengan,mie instan) 

    

 

6. Saya mengomsusi makana pokok 

nasi 3 kali sehari (pagi siang 

malam) 

    

7. Saya mengomsusi buah setiap 3 

jam setelah makan nasi 

    



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas fisik 

8. Saya melakukan pekerjaan rumah, 

mencuci dan memasak 

    

9. Saya melakukan pekerjaan rumah 

menyapu dan menyepel lantai 

    

10 Saya berjalan kaki saat saya keluar 

rumah 

    

11 Saya melakukan aktivitas ringan 

(memancing, bekerja di depan 

computer, menyetir) 

    

12 Saya melakukan aktivitas berat 

(berlari, jongging, menggali, 

mencangkul). 

    

13 Saya melakukan aktivitas berkebun 

dan menanam pohon 

    

14 Saya membawa beban berat 

seperti mengankat gallon air 

    

15 Saya melakukan senam 15-30 

menit dipagi hari 

    



 

 

Lampiran 9 

MASTER TABEL 

GAMBARAN GAYA HIDUP PENDERITA DIABETES MELITUS 

TIPE II DI UPTD PUSKESMAS KECAMATAN 

GUNUNGSITOLI UTARA 

No. GAYA HIDUP   

Resp.  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14  P15 TOTAL KAT 

R1 3 1 2 4 3 1 1 4 1 1 1 2 1 1 1 26 1 

R2 1 3 4 3 3 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 23 1 

R3 1 3 3 2 2 1 2 1 1 3 1 1 4 4 1 28 1 

R4 1 4 4 3 4 1 2 4 4 4 1 4 1 1 2 33 2 

R5 1 3 4 2 3 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 26 1 

R6 1 3 4 2 1 1 1 4 3 4 1 1 1 1 1 29 1 

R7 2 2 3 2 3 1 1 1 1 4 1 1 3 2 1 31 2 

R8 2 3 4 2 3 1 1 1 1 4 1 1 2 2 1 29 1 

R9 1 3 4 3 3 1 1 2 2 4 1 1 1 1 1 29 1 

R10 1 3 4 2 3 1 2 3 2 4 1 1 1 1 1 31 2 



 
 

 
 

R11 1 2 3 4 3 1 2 1 1 4 1 1 1 1 2 28 1 

R12 2 3 3 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 2 23 1 

R13 1 3 4 4 1 1 1 3 4 4 1 1 1 4 1 34 2 

R14 1 2 4 2 4 1 1 4 4 3 1 1 1 1 1 31 2 

R15 1 2 3 3 4 1 1 4 4 4 1 1 1 2 1 33 2 

R16 1 2 3 2 2 1 1 4 3 4 1 1 4 1 1 32 2 

R17 2 3 4 2 3 1 1 1 1 3 4 1 1 1 1 29 1 

R18 2 3 4 1 4 1 1 4 4 3 1 1 1 1 1 31 2 

R19 2 2 4 3 2 1 1 2 3 3 1 1 1 1 1 29 1 

R20 2 3 3 2 3 1 2 1 1 3 1 1 1 2 3 26 1 

R21 1 3 4 2 3 1 2 1 1 3 1 1 3 2 1 29 1 

R22 1 3 3 2 3 1 1 4 4 3 1 1 1 1 1 30 2 

R23 1 3 3 2 3 1 1 1 1 4 3 1 1 2 1 26 1 

R24 2 3 4 2 3 1 1 1 1 4 1 1 3 2 1 30 2 

R25 1 2 2 3 2 1 1 1 1 2 4 1 1 2 1 25 1 

R26 2 3 3 2 4 1 1 1 1 3 1 1 3 2 2 30 2 

R27 1 2 3 2 3 1 1 4 4 3 1 1 1 1 1 29 1 

R28 1 3 3 2 3 1 1 3 3 3 1 1 1 1 1 28 1 

R29 2 3 3 3 4 1 2 1 1 1 1 2 3 3 2 31 2 

R30 1 3 3 1 3 1 1 1 1 4 1 2 3 3 2 29 1 

R31 1 3 4 2 4 1 1 4 4 3 1 1 1 1 1 32 2 

R32 1 3 4 2 3 1 1 1 1 3 4 1 1 1 1 28 1 



 

 

R33 2 3 4 2 4 1 2 1 1 3 3 1 1 1 2 31 2 

R34 2 2 4 2 3 1 2 4 4 4 1 1 1 1 1 33 2 

R35 2 2 4 2 3 1 2 4 4 4 1 1 1 1 1 33 2 

R36 1 2 2 2 3 1 1 4 4 4 1 1 1 1 1 29 1 

R37 1 3 3 1 4 1 1 3 3 3 1 1 1 1 1 28 1 

R38 1 2 4 1 3 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 24 1 

R39 1 3 3 1 4 1 2 1 1 3 1 1 3 2 2 29 1 

R40 1 2 2 3 2 1 1 1 1 2 4 1 1 2 1 26 1 

R41 2 3 4 2 4 1 2 4 4 3 1 1 1 1 1 32 2 

R42 2 3 4 3 3 1 2 3 3 3 1 1 1 1 2 33 2 

R43 1 3 3 2 4 1 1 1 1 3 1 3 3 2 1 28 1 

R44 1 2 4 3 3 1 2 1 1 3 3 1 1 1 1 28 1 

R45 1 3 3 3 2 1 2 3 3 3 1 1 1 1 1 29 1 

R46 2 3 4 2 4 1 2 1 1 4 3 3 2 2 1 35 2 

R47 1 3 3 3 3 1 2 3 3 3 1 1 1 1 2 31 2 

R48 1 2 3 2 4 1 1 3 3 3 1 1 1 1 2 27 1 

R49 2 3 4 3 4 1 2 1 3 3 3 1 1 2 2 33 2 

R50 1 2 3 2 3 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 27 1 

R51 1 3 3 1 2 1 1 1 1 4 1 2 3 2 1 27 1 

R52 2 2 4 2 1 1 2 3 3 3 1 1 1 1 1 28 1 

R53 1 3 4 2 4 1 1 1 1 3 1 3 3 2 2 32 2 

 
                 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  No. R = Nomor Responden 

 

Motivasi Pasien Diabetes Melitus 

     R = Responden 

   

1 = Tidak pernah 

       P = Pernyataan 

   

2 = 1 kali / minggu   
       K = Kategori 

   

3 = 3-4 kali / minggu 

         T = 
Total 

     

4 = setiap hari  
  

        
      

Kategori : 

        
      

2 = positif (Skor > 30) 
  

        

      

1 = Negatif (Skor < 30) 
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Dokumentasi  

 



 
 

 
 

Lampiran 11 

Daftar Penyakit Sepuluh Terbesar Di UPTD Puskesmas Kecamatan 

Gunungsitili Utara 
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Daftar Nama-nama Pasien Diabetes Melitus Tipe II Di UPTD Puskesmas 

Kecamatan Gunungsitili Utara 
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Lembar Konsultasi Proposal 
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Lembar Konsultasi KTI 
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